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yang bersangkutan, informasi yang diperoleh dan laporan keuangan tersebut
dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan pihak manajemen
dalam mengambil keputusan agar nantinya kinerja perusahaan dapat lebih
baik. Pelaporan keuangan yang tepat waktu dan transparansi keuangan dapat




memudahkan perusahaan tumbuh dengan cepat karena para investor

percaya dengan hasil yang ditunjukkan. Dengan transparansi dan ketepatan
pelaporan keuangan menunjukkan bahwa kinerja perusahaan telah dikelola
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(2008), kualitas audit adalah pemeriksaan yang sistematis dan independensi
untuk menentukan aktivitas, mutu dan hasiinya sesuai dengan pengaturan
yang telah direncanakan dan apakah pengaturan tersebut diimplementasikan

secara efektif dan sesuai dengan tujuan.




Komisans audit berfungsi untuk memastkan bahwa operasional
perusahaan berjalan sesuai dengan kebyjakan perusahaan Komisans
audit/independen sebagai salah satu pihak yang dianggap penting dalam
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Berdasarkan fenomena kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama kurun waktu 2016-2020 dapat dilihat

pada grafik kinerja keuangan sebagai benkut:




Gambar 1.1
Data Variabel Pengaruh Komite Audit, Kualitas Audit, Komisaris Audit
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor industri
Dasar dan Kimia, Sektor Industri Barang Konsumsi dan Sektor Aneka
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kinerja perusahaan mengalami perbedaan kinerja keuangan pada tahun
2016-2020. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan
pada perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia, Sektor Industn
Barang Konsumsi dan Sektor Aneka Indusin Yang Terdafiar Di BEI pendorong



tumbuhnya perekonomian di Indonesia juga memiliki perusahaan kinerja
keuangan yang baik akan menghasilkan laba secara maksimal dan pada

akhirmnya akan meningkatkan taraf perekonomian di Indonesia.

efektivitas dan efisiens! perusahaan dar apa yang telah dicapai oleh suatu
perusahaan yang mana menunjukkan kondisi yang baik untuk penode waktu
tertentu. Pengukuran kinerja keuangan adalah untuk memperoleh informasi
yang berguna terkait dengan aliran dana, penggunaan dana, efekiifitas,




efisiensi serta memudahkan dalam pengambilan keputusan terbaik (Rahmani,
2020).

karena pentingnya kinerja keuangan perusahaan maka harus didukung
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komisaris audit terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdafiar di BEI.




D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teontis
dan secara praktis.
1. Manfaat secara teoritis

ol

=1x ‘m: 4]
\\“\\hl'ui
va "‘k'\_ ; _.«_’;.’A

/.4




TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Sinyal (Signaling Th
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(manajer yang bertindak demi kepentingan mereka) akan mendapat manfaat.
Agar sinyal melalul akun dapat dipercaya oleh pengguna, sinyal itu tidak boleh
dengan mudah dan tanpa biaya direplikasi oleh perusahaan lain. Biaya dapat
mencakup hilangnya kredibilitas jangka panjang jika kinerja aktual tidak sesuai




dengan level yang telah ditandai melsiui cara di mana profitabilitas teiah
diwakili dalam akun (Godfrey, 2012 dalam (Singla et al , 2012).
Model sinyal dividen membahas ketidaksempumaan pasar yang
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dalam volume perdagangan saham. Dengan demikian hubungan antara
publikasi informasi baik laporan keuangan, kondisi keuangan ataupun sosial
politik terhadap fluktuasi volume perdagangan saham dapat dilihat dalam
efisiensi pasar. Pasar modal efisien didefinisikan sebagai pasar yang harga
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sekuritasnya telah mencerminkan semua informasi yang relevan (Oe
danJogiyanto, 2014).

2. Teori Keagenan
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principal tidak boleh mencampur urusan teknis dalam operasi perusahaan
meskipun prinsipal sendiri adalah pihak yang memberi tugas dan wewenang
kepada agent. Teori keagenan berfungsi untuk menganalisa dan menemukan
solusi terhadap masalah-masalah yang ada dalam hubungan keagenan
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antara manejemen perusahaan dan para pemegang saham. Teon keagenan
di dalam corporate governance diharapkan agar dapat berfungsi sebagai alat
untuk memberikan keyakinan pada para pemegang saham bahwa mereka
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Arens et al, (2010), menjelaskan pengerian komite audit adalah

sejumiah anggota dewan direksi perusahaan yang dipilih dengan tanggung
jawabnya umtuk membantu auditor independen dar manajemen. Komite audit



terdiri dari tiga hingga lima atau sebanyak tujuh direktur yang bukan bagian
dari manajemen perusahaan.
Sedangkan berdasarkan Komite MNasional Kebijakan Corporate

Govermnance (KNKGC), komite audi is suatu komite yang beranggotakan
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perundang-undangan di bidang pasar modal dan peraturan perundangan
lainnya yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.
3) Melakukan penelaah atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal.
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4) Melaporkan kepada komisaris berbagai risiko yang dihadapi perusahaan
dan pelaksanaan manajemen nsiko oleh direksi.

5) Melakukan penelaah dan melaporkan kepada dewan komisaris atas
pengaduan yang berkaitan dengan &

8) Menjaga kerahasiaan dokum
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Menurut James (2007, B6 dalam (Prabasar dan Merkusiwati, 2017)),

terdapat tiga fakior yang mempengaruhi keberhasilan komite audit dalam
menjalankan tugasnya, khususnya dalam hal menekan terjadinya praktik
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Kinerja Keuangan dalam laporan keuangan perusahaan. Ketiga faktor
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Kewenangan formal dan tertulis

2) Kerjasama manajemen
3) Kualitas atau kompetensi ang :
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dinilai dari pendistribusian laporan hasil pemeriksaan dan tindak lanjut dari
rekomendasi auditor sesuai dengan peraturan perundang-undangan.




15

Menurut Mathius Tandiontong (2016), kualitas audit adalah segala
probabiltas seorang auditor dalam menentukan dan melaporkan
penyelewengan yang terjadi dalam sistem akuntansi klien atau perusahaan.
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g. Menumbuhkan sistem reward yang mempromosikan kualitas audit
h. Pastikan bahwa kualitas audit dimonitor dalam perusahaan audit
2) Keterampilan dan kualitas pribadi dan partner dan staff
a. Memahami bisnis klien, proses audit dan standar etika. |
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b. Melarang skeptisisme profesional selama proses audit
c. Staff audit memiliki pengalaman yang cukup dan diawasi dengan baik.
d. Staff audit memiliki mentoring yang tepat dan dalam pelatihan kena.

e. Staff audit telah terlatih dalam a akuntansi dan sepsial industry

3) Efektivitas proses audit

i
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c. Komunikasi yang tepat dengan komite audit

5) Faktor diluar kendali auditor mempengaruhi kualitas audit
a. Kepatuhan terhadap tata kelola perusahaan dalam entitas pelapor
b. Keterlibatan aktif dari komite audit yang selama audit.
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¢. Dukungan dari pemegang saham mana yang tepat.
d. Tenggat waktu pelaporan yang wajar dan laporan audit.
e. Perjanjian yang tepat untuk tanggungjawab hukum jika ada.
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Auditor harus mengembangkan dan mendokumentasikan rencana untuk
setiap penugasan yang mencakup tujuan, ruang lingkup, waktu dan alokasi

sumber daya penugasan.



4) Pelaksanaan Penugasan
Dalam melaksanakan audit, auditor harus mengidentifikasi,
menganalisis, mengevaluasi dan mendokumentasikan informasi yang
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Komisaris independen harus bisa berkomitmen penuh dan dapatmenolak
intervensi dari pihak-pihak yang berkepentingan. Komisaris independen
merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu perusahaan Oleh
karena itu, komisans independen harus memiliki kemampuan dan




pengetahuan yang lebih serta integritas yang tinggi dalam menjalankan fungsi
pengawasan di suatu perusahaan Dengan adanya komisans independen

yang menjalankan fungsinya di perusahaan maka dapat disimpulkan bahwa
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dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik
perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu
perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan

tujuan yang telah ditetapkan.




20

b. Pengukuran Kinerja Keuangan
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan

perbaikandiatas kegiatan operasionalnya agar dapal bersaing dengan

e \n
P\

 peruba
g &

dua periode waktu yang dibandingkan.

5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada
suatu periode waktu tertentu.
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6) Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun
laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.

7) Analisis Perubahan Laba Kotor srupakan teknik analisis untuk

N\

KALREY SHpt IR

1 Melal Pengaruh 3

Rahmawati, Siti | kualitas  auditor determinasi sebesar
Noor Khikmah, | dan  corporate 0.339. Nilai tersebut
Veni Soraya | governance berarti bahwa
Dewi.(The 6" | terhadap Kinerja Kkemampuan

University Keuangan (Studi vanabelindependen
Research Empiris pada dalam menjelaskan
Colloquium Perusahaan atau  memprediksi
2017)ISSN Manufaktur yang vanabel dependen
2407-9189 Terdaftar di Bursa adalah sebesar
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Efek Indonesia
Periode  2011-
20186)

33,9%. Sedangkan
sisanya sebesar
66,1% dijelaskan
oleh vanabel lain di
luar model regresi,

Hasil uji F dapat

disimpulkan bahwa

variabel independen
dalam penelitian Ini




2. Komite audit
berpengaruh
negatifterhadap
penghindaran
pajak(taxavoldance)
dengan niai
signifikansebesar
0,058 (0058 <
0,005) Hasil
enelitian

(taxavoidance). Hasil
Uji T dengantingkat
signifikan  sebesar
0,009 <0,05. maka
penelitian
inimenyimpulkan
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bahwa He
terdapatpengaruh
yang signifikan

antaravariabel bebas
dan terikat.

w

Prita Andini,
Anissa  Amalia
Mulya
Akuntansi  dan

{Jurnal |

Keuangan Vol 4 | p

Pengaruh apint

if 1. Penglitan i hanya

menggunakan 5

variabel independen,
'fahu opini audit tahun

4 Fitn Damayanti | Pengaruh komite | Kuantitatif 1. Komite audit tidak
Tridahus audit,  kualitas berpengaruh
Susanto (Jurnal | audit, terhadap tax
Bisnis dan | kepemilikan avoidance.
ManajemenVol. | institusional, 2. Kualitas audit tidak
5, No. 2, Oktober | fisiko perusahaan berpengaruh
2015) dan return on terhadap tax

avoidance.




assets lerhadap
Tax Avoidance

. Kepemilikan
institusional tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoldance.

. Risiko perusahaan

seperti variabel Client
Importanceserta
peran Good
Corporate
Governance  untuk
mendeteksi  Kinerja

Keuangan .
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Ayu Feranika, H.
Mukhzarudfa,
Asep
Machfuddin
{Jurnal
Akuntansi A

Efek Indunesla

Kuantitatif

Variabel kepemilikan
institusional,  dewan
komisaris independen,
kualitas audit, komite
audit, karakter
eksekuhf dan Img&

Knmis&ris Independen,
Dewan Direksi, Komite
Audit dan  Ukuran
FPerusahaan
berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja
Keuangan .
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"8 | FelivaMarsha, | Pengaruh ukuran | Kuantitatif [I. Ukuran Komite audit
Imam  Ghozali | komite audit, menunjukkan memiliki
(hitp.//ejournal- | auditeksternal, pengaruh yang
stundip.acidfin | jumiah rapat signifikanterhadap
dex. phpfime, | komite audit, Kinerja Keuangan
Volume 6, | jumiahRAPAT dengan arah negafif
Nomor 2, Tahun | ¢ 31 Perusahaan  yang
2017, Halaman memilikijumiah
1-12 stitusie anggotra komite audit
ISSN  (Online) | ted v

2337-3814)

menunjukkan  tidak
memiliki  pengaruh
yangsignifikan
terhadap Kinerja
Keuangan .

a9 Ida Ayu Ratih | Implikasi Kuantitatif 1. Kepemilikan
Manuan, Ni Luh | mekanismecorpo institusional  tidak
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Nyoman Sherina
Devi (2716-2753
{media online)
Joumal of
HApplied
Management
and

Accounting
Science
(JAMAS) Vol 2,
No 2, Juni 2021:
116-131)

rate govemance,

leverage, audit
tenure dan
kualitas audit
terhadap
integritas laporan
keuangan

kasus pada
perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
2010 -2012)

berpengaruh
terhadap integntas
laporan keuangan.

2. Kepemilikan

manajerial tidak
berpengaruh
terhadap integritas
laporan keuangan.

tidak

lernacap JHEra
Keuangan pada
perusahaan
manufakiur di BEL
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C. Kerangka Pikir
Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Farmasi. Komite Audit adalah suatu komite yang bekerja secara profesional

dan independen yang di bentuk oleh déwan komisaris dan tugasnya adalah

pemegang saham pengendali, serta dan hubungan bisnis atau hubungan
lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak
independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan
(KNKG, 2008).



Dari penjelasan singkat diatas dapat dikatakan bahwa komite audit,
kualitas audit, komisaris audit terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BE| Tahun 2016-2020. Dalam penelitian ini, akan

dibahas apakah komite audit, kualitas audit. komisaris audit terhadap kinerja

keuangan dapat dilihat pada gz

//’/"““;Wk}

//f'qn\‘\\\§

dan tanggungjawab terutama transparansi dan disclosure diterapkan
secara konsisten dan memadai oleh para eksekutif (Tjager, 2003).
Menurut Munawir (2010, p. 30) kinerja keuangan perusahaan

merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan
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perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan
perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian Kiein (2002) memberikan bukti secara
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2. Pengaruh kualitas audit terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2016-2020
Kualitas audit ialah suatu kemungkinan dimana seorang auditor dapat

menemukan dan melaporkan kesalahan pada sistem akuntansi kliennya.
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Auditor bisa menemukan salah saji tergantung pada kemampuan teknikal
auditor sementara tindakan melaporkan salah saji tergantung pada

independensi auditor tersebut Kualitas audit sangatiah penting karena

: 4:,
&\\ﬂ! il ///

\‘y,

keuangan perusahaan. Dengan hasil menunjukkan kualitas audit
berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.
Berdasrkan uraian diatas, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:
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H: : Diduga Kualitas Audit berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di
BEI Tahun 2016-2020.
. Pengaruh komisaris audit terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan manufaktur yang / 4i BE| Tahun 2016-2020.
Komisans audit indep rang yang dipilih tidak

a - mata dipilih

\NKAuqq
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independen dalam menanggung pada masalah strategi, kinerja, dan
sumber daya termasuk janji kunci dan standar perilaku. Tertius dan
Christiawan (2015) semakin besar jumlah komisaris independen dalam

perusahaan menyebabkan manajemen perusahaan tidak dapat melakukan




kecurangan sehingga kinerja perusahaan menjadi lebih bagus dan sehat.
Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Asyik (2015)

yang menyatakan bahwa peran dewan komisaris independen berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinegd keuangan perusahaan yang diukur

dengan ROA dan NPM. A




terdaftar di Bursa Efek Indoensia (BEl). Data-data tersebut diperoleh dari

situs Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx co.id.

F. Metode Pengumpulan Data

independen dan mempunyai hubungan yang positif ataupun yang negatif bagi
variabel dependen (Kuncoro, 2008). Dalam penelitian ini, varnabel bebasnya
adalah Komite Audit (X1), Kualitas Audit (X2) dan Komisaris Audit (X3)
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Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas Sugiyono dalam (Wahana, 2014). Pada

penelitian ini terdapat variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan (Y).

menyatakan bahwa komite audit pada perusahaan publik Indonesia
terdindar sedikitnya tiga orang anggota dan diketuai oleh Komisaris
Independen perusahaan dengan dua orang eksternal yang independen.
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Ukuran komite audit dalam penelitian inl diukur dengan jumiah angka

absolut anggota di dalam komite audit (Pamudiji et al., 2009).

ACSIZE = jumlah komite audit

1 : s ndep u\ indak sebagai

il Al s
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2010).
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2. Variabel Dependen (Y)
Kinerja Keuangan merupakan suatu intervensi dengan maksud
tertentu terhadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja
untuk mempercleh beberapa keupfingan pribadi (Schipper, 1989).

WY

\\\\\\ un///
S ey

NDAit . Nondiscretionary accruals pada periode t
Ait-1 - Total aset untuk sampel perusahaan | pada akhir

periode t-1 AREVit : Komite Audit perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t
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PPEit . Asel letap (gross property plant and equipment).
it : Sampel! error perusahaan | pada penode t.
Langkah selanjutkan adalah mencari nilai dari discretionary accruals
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(X2) dan Komisaris Audit (X3).



43

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang

memberikan informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud

menganalisis data disertai /
keadaan atau karz

\\*

\\\‘ llh[/

\ //{q

HP" ““.n,,', ] #a
/ l"}}v}.t/

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

(Gujarati, 2008). Model regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi




datanormal atau mendekati sederhana dengan melihat nilai nilai signikan
pada uji statistic non-parametik Kolmogorov-Sminor (K-S). Uji K-S

dilakukan dengan membuat hipotesis:

W\
| ‘\,‘ .\;.\:

{

Yiriniy

meregresi nilai absolute residual terhadap variabel independen. Uji park
menunjukkan tidak mengandung heteroskedastisitas jika nilai signifikansi

diatas tingkat kepercayaan 0,05.
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d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi tersebut ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengga pada periode t-1(sebelumnya).

dependen dengan variabel independen. Model regresi yang

dikembangkan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan
dalam penelitian ini adalah:

Y =al + BX + BaXz + BaXs + BaXs . PsXs + €



Keterangan :
¥ = discretionary accruals
a = konstanta

B1,2345 = koefisien variab

b. Uji Simultan (Uj
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua

variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai




a7

pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen
(Ghozali,2011). Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka variabel

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.

F dengan kritena sg

q,b
A

-

4 3

gl
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambar Umum Objek Penelitian

1. Secara historis, pasar mg

merdeka.

Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau Indonesia Stock Exchange
(IDX)) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ)
dengan Bursa Efek Surabaya (BES) Demi efektivitas operasional dan

transaksi, Pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta

48
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sebagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan
derivatif. Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember
2007.
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Pillar of indonesian economy.
1. Market Oriented 75
2. Company Transformation

3. Institutional Building




B. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan penjelasan mengenai nilaiminimum,

nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) nilai standar deviasi dari variabel-
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maksimum .75, dengan rata-rata sebesar .3976 dan standar .
dengan jumlah observasi sebanyak 215.

d. Variabel Komisaris Audit (X3) memiliki nilai minimum 2.00 dan nilai
maksimum 5.00, dengan rata-rata sebesar 3.1421 dan standar

deviasi 54996 dengan jumiah observasi sebanyak 215.
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2. Pengujian Asumsi Klasik
Untuk menghasilkan suatu model! regresi yang baik, analisis regres

memeriukan pengujian asumsi klask sebelum melakukan pengujian
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Tabel 4.2 Hasil
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Tabei 4.3
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N[/

\‘ s
\
.lb

©»

ALY /////

g V:\..’./'/‘ ",_' SV

07~ =7 W\
7 77E TTITRRNN

: ‘A:L

Gambar 4_1Histogram
Sumber - data olahan SPSS. 2018

Grafik histogram pada Gambar 41 menunjukkan pola distribusi
normal karena grafik tidak menceng kiri maupun menceng kanan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model! regresi telah memenuhi asumsi



normmalitas. Demikian pula hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik
normal p-plot.
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terbebas dan multikolenearitas (Priyatno, 2013:56).
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Tabel 4.3
Hasil Uji Multikoleniaritas
Coefficients?
— — — — —_— ——
[ nstandardized Standardized | Collinearity
Coefficents Coefficients | Statistics
Madel B L Beta |Tolera| WIF
e
[ (Constany .
Komite Audit (X1) 74 1.
Kualitas audt 1.0
b 4
Komi
A A
L)
\ 4
L -
C) U
)
re
pe i
4
hete ada
tidaknya ambar
Scatterplot model tersebu alsis gambar Scalterplot yang

menyatakan model regresi linear berganda tidak terdapat heteroskedastisitas
jika :




Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0,

Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja,

ad [ -

Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang
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2. 72
2

B, . ‘: E 7
Zy s PN

"l
a—

A 7//’7!.”!\‘\.\\.\
/A Y

\

-
LT

Komisaris Audit.
6. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat

korelasi antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan
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kesalahan pengganggu periode sebelumnya dalam model regresi. Jika
terjadi autokorelasi dalam model regresi berart koefisien korelasi yang

diperoleh menjadi tidak akurat, sehingga model regresi yang baik adalah
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Tabel 4.5 menyajikan nilai koefisien regresi, serta nilai statistik {

untukpengujian pengaruh secara parsial,




Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients®

Komite Audit (X1)
Kualitas audit (X2)

Variabel Komisaris audit bernilai -0.003 (bernilai negatif), berarti

Komisaris audit memiliki pengaruh negatil terhadap Kinerja Keuangan .
Indenpendensi Komite Audit yang semakin tinggi berdampak negatif terhadap




D. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis regresi
berganda. Data diolah dengan menggunakan program SPSS. Berdasarkan

W

fn -
mh//[/
ol s ,.\‘ é"‘v":v’:“ / 1

TN oy
] Lkl

4
¢

e Hakukan reng - melibal
‘A '
- [ S
2 V‘ Sl
2 R

} "’1,’ “\‘; _j \
oo MMM
//Z/ff_w%\\Q\\\

Wi RN

b Vanable Kinera Keuangan
Sumber: olahan data SPSS, 2018

Pada Tabel 4.6, dari uji ANOVA (Analysis of Vanance) didapat Fhitung

sebesar 1.226 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.301. Jadi dapat




disimpulkan bahwa vanabe! Komite Audit, Kualitas Audit, Komisaris Audit
tidak berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahaan manufaktur perode 2016-2020.

Hasil pengujian statistik t hitung pada Tabel 4 7 dapat dijelaskan
sebagai berikut
a. Pengujian terhadap variabel Komite Audit (X1)
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat ditentukan bahwa variabel Komite Audit
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pada tingkat signifikansi a = 5%; maka koefisien regresi tersebut tidak
signifikan karena signifikansi 0.680 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

) ///f'uuv\\\ “ &)
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AT MK
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No
Hipotesis
1.( H+)
diloiak )
Perusahaan Manufaktur Yang
(tidak berpengaruh
Terdaftar Di BEI Tahun 2016-
terhadap Kinerja
2020
Keuangan)
L I
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Hipotesis | Diduga Kualitas Audit

2. () berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan

Manufaktur Yang Terdaftar Di
BE! Tahun 2016-2020.

variabel-variabel independen dalz

0074

0041

Hz Didukung
(berpengaruh
terhadap Kinerja

Keuangan)

3 | Ha tidak didukung

semakin terbatas. Nilai adjusted R square memiliki kelemahan yaitu nilai

adjusted R square akan meningkat setiap ada penambahan satu variabel

independen meskipun variabel independen tersebut tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, digunakan nilai




adjusted R square untuk mengevaluasi mana model regresi terbaik.

Tabel 4.9
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model SummaryD

terhadap Kinerja Keuangan yaitu -0,052 dengan tingkat signifikansi sebesar

0,680. Pada tingkat signifikansi a = 5%. maka koefisien regresi tersebut
tidak signifikan karena signifikansi 0,680 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja




keuangan sehingga hipotesis H1 penelitian ini tidak didukung oleh data.
Hasil penelitian ini sama seperti penelitian yang dilakukan oleh
Audita Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa Komite Audit tidak

vy

Aty

/’ U

Hasil penelitian ini sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Pande
dan Agus (2017) yang menyatakan bahwa Kualitas Audit tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. 5,886 dengan tingkal signifikansi sebesar 0,000
Dalam hal ini kompleksitas tugas didasarkan pada persepsi individu tentang
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kesulitan suatu tugas audit yang disebabkan oleh terbatasnya kapabilitas, dan
daya ingat serta kemampuan unluk mengintegrasikan masalah yang dihadapi

seorang pembuat keputusan (Restu dan Irantoro 2000). Persepsi individu

Hasil pengujian uji t pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa vanabel

variabel Komisaris Audit dapat ditentukan bahwa vanabel Komisaris Audit
hdak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yaitu -0,003 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.848. Pada tingkat signifikansi a = 5%: maka koefisien




regresi tersebut tdak signifikan karena signifikansi 0,848 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Komisaris Audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan sehingga hipotesis H3 penelitian ini tidak didukung
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Dari hasil pengujian regresi secara parsial menunjukkan tidak adanya
pengaruh signifikan variabel komite audit, kaualitas audit, komisaris audit,
terhadap kinerja keuangan .
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1. Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan
variabel Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 pada




A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil ag




B. Saran
Berdasarkan hasil analisa dari penelitian ini menyarankan bagi peneliti
berikutnya disarankan menambah variabel lain yang berkatan erat secara

\\\\\II JII

kenerja keuangan lerhadap variable Komite Audit, kualitas audit dan
komisaroat audit pada Perusahan Manufaktur yang Terdapat di BEI
belum stabil dan berfluktuasi hendaknya mendapat perhatian dari pihak

manajemen. Pihak manajemen seharusnya mengeluarkan kebijakan
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yang dapat membuat kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan
lancar, efektif dan efisien. Dana yang ada dalam perusahaan

seharusnya dikelola secara baik dan benar agar perusahaan mampu

menghasilkan laba yang optima.
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LAMPIRAN 1

DATA POPULASI DAN SAMPEL
No. Nama Perusahaan Kode Kriteria Sampel
2 4
EKTOR INDUSTRI DASARDAN
MIA
Sub Sektor
1 Indocemeant T X
Thk
PT Semen o 1
2 PT 2
N
3
b
N
\
.
29
1 |
14 '
4
15 A
16
17
18 PT Indal Aluminium Industry Tbk INAI v v 6
19 PT Steel Pipe Industry of IS5P X X
indonesia Tbk
mhmxmmmLm JKSW v X
Tbk
2 Jaya Pari Steel Thk JPRS v X

76




zzr'rmmsmlm KRAS | |+ | X X
24 PT Lion Metal Works Tbk LION v |7 |¥ I¥
25 PT Lionmesh Prima Tbk LMSH|¥ | ¥ | ¥ |¥
zﬁrTPela!TmthtmﬂaraThk NIKL [ |¥ | X [X
27 PT Pelangi Indah Canindo Tbk 0 |[¥[IX|X X
28 PT Tembaga Mulia v | v | X IX
Sub Sektor
29 PT Barito Pasj
30 PTB 9
3
A ]
a
<)
4
42 )
- 4
44 PT
45 I
46 PPT Indopoly Swakarsa Indusiry POL v | ¥ | X |v
Thk
46 PT Sekawan Intipratama Tbk siaP v [ ¥ | ¥ X
47 rTmmm SIMA |v | ¥ |¥ |X
48 Tunas Alfin Tk TPFA |¥ | X | X |X
49 PT Tras Sentosa Tbk TRST ¥ | ¥ | ¥ ¥ 16




50 g‘r‘m Prima Hasta Persada YPAS L X
Sub Sektor Pakan Ternak
51 Charoen Pokphand CPIN v v 17
ndonesiaTbk
52 [PT Japfa Comieed Indonesia Tbk PFA 18
53 PT Malindo Feedmill Tbk X
54 PT Siearad Produce v X
Sub
5 PT
58
A <
.
65
66
67
|68
69
70 PT Gajah Tunggal Tbk GJTL v X
71 PT Indomobil Sukses International| IMAS v X
Thk
72 IPT Indospring Tbk INDS v X
73 PT Multi Prima Sejahtera Tbk LPIN v X

78




79

74 |PT Multistrada Arah Sarana Tbk MASA (¥ | [X [X
75 F'I‘HiprmTtﬁ NIPS |¥ |v | ¥ |¥ 18
76 F;ﬁmmsum PRAS [X |[X |X [X
77 PT Selamat Sempuma Tbk SMSM |¥ |v |v [v| 20
Sub Sektor Tekstil dan
78 PT Polychem Indonesia v [ X X
79 PT Argo Pantes X
BO PT Century T,
9 N 4
82
\. 4
al
f)
X
94
a5
4
96 PT
a7
Thk
Sub Sektor Kabel
ﬂ[ﬂ'rs-.mmumm KBl |7 |X | X |X
mrﬂnmﬂm-cmm JECC v v v 28
KBLI |« |v [X |X

mqwmwimwmm




1n1J=T Kabelindo Murmi Tbk

102 Supreme Cable Manufacturing
Commerce Thk

SCCO

-~

103 |PT Voksel Electnc Tbk

Sub Sektor Elektronika

104 PT Sat Nusa Persada Thk

INDUSTRI

s

105 PT Akasha

106
1

1
119

120

121
ampoermaTbk

122 Benloel intermational
Thbk

123 PT Wismilak inti Makmur Thk

f ¢

Sub Sektor Farmasi

124F7mvamm?bk

:




81

40

v | v Y IX

v | |V

INAF

KAEF |X |X |X |X

KLBF

MERK |¥ | X X [X

126 PT Kimia Farma (Persero) Tbk
127 PT Kalbe Farma Tbk

125 |PT Indofarma (Persero) Tk

128 PT Merck Indonesia Tbk

129 PT Pyridam Farma Tbk

e

\\Nw |
v..\%

)
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24 P Sepalu Bata Tbk T
25 PT Jembo Cable Company Tok JECC
26 PT Kabelindo Murni Tbk KBLM
27 |PT Supreme Cable Manufactunngand Commerce Tbk sCCO
28 PT Akasha Wira International Tbk ADES




29 |PT Delta Djakarta Tbk DLTA
30 PT Indofood CBP Sukses MakmurTbk ICBP

31 PPT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
32 PT Muilti Bintang Indonesia Tbk MLE!
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LAMPIRAN 3
DATA VARIABEL PENELITIAN
TAHUN 2016
NO | KODE| KOA | K KKA DA
1/ SMBR | 033 0.05
2 | SMCB 012
3
4
<
()

\J

9 N

L ) (] e

e

£
29 |DLTA | O 050 - 002
30| ICBP | 0.30 | 065 0 -0.04
31| INDF | 033 | 075 1 012
32 | MBI | 017 | 067 1 008
33 [MYOR | 033 | 033 1 0.02
34 |ROTI | 033 | 033 1 0.06
35| SKBM | 033 | 056 1 0.02




85




LAMPIRAN 4

DATA VARIABEL PENELITIAN
TAHUN 2017
NO | KODE | KOA | K KKA DA
1| SMBR | 0.33 -0.06
2 | SMCB .0.02
3
4
Y
»
29 | DLTA 017 067 (4] .08
30|i1ICBP | 033 | 033 o 0.02
31 | INDF 028 | 067 1 oM
32 | MLBI 033 033 1 0.01
33 | MYOR | D21 | 033 1 005
34 | ROTI | 025 | D45 1 003
35| SKBM | 025 | D55 1 001




36 |ULT) | 033 | 08O o 012
37 | GGRM| 022 | 067 0 -0.02
38 [HMSP | 033 | 050 0 002
39| DVLA | 020 | 056 1 015
40 |KLBF | 030 | O 0 0.12
41 |TCID | 030 1 002
42 | UNVR | 021 : 018
43 | KDSI 015
N 4
()
N\ A
4
x
*
®
L J
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DATA VARIABEL PENELITIAN
TAHUN 2018
NO | KODE | KDA KKA DA
1|SMBR | 033 -0.05
2 | SMCB 004
3
4

@
4
\
29 [DLTA | 01 067 0 0.02
30| ICBP | 020 | 050 0 002
31 | INDF | 020 | 060 1 002
2 MBI | 021 | 075 1 <002
33| MYOR| 022 | 067 1 -0.02
34| ROTI | 033 | 050 1 0.02
35| SKBM | 020 | 056 1 0.15




36 | ULTJ 030 | 085 0 012
37 | GGRM| 030 | 075 ] 0.02
38 | HMSP | 028 | 067 0 oo
39| DVLA | 033 | 033 1 o0
40 | KLBF | 021 0 0 0.05
41 | TCID 025 | O 1 0.03
42 | UNVR | 025 0.01
43 | KDSI 012
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@ \ A 7]
<4
A ()
29
9
<
®




DATA VARIABEL PENELITIAN
TAHUN 2019

NO | KODE | KOA KKA | DA
1|/sMBR | 030 . 0 0.06
2 | smce 027
3| amFG 21
4

5

L)
()

20 | DLTA ! 067 008
30/icee | o020 | o0s0 0 0.21
31 | INDF 030 | 033 1 -0.20
32 | MLBI 021 033 1 0.06
33/Myor | 022 | o056 1 015
34 |/ROTI | 033 | o075 1 0.12
35|/SKBM | 020 | 067 1 0.02




36 | ULTJ 030 067 0 001
37 |GGRM | 030 033 0 001
38 | HMSP 028 033 0 005
39 | DVLA 021 033 1 003
40 | KLBF 033 033 0 0.01
41 | TCID 033 1 012
42 |UNVR | 021 0 002
43 | KDSI 002
N 4
@ A 7]
<
A ()
=
e
*
®
*
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LAMPIRAN 7
DATA VARIABEL PENELITIAN

TAHUN 2020

v
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012

-0.08

001
0.07
001

009

050
060
075
067
0.45
0.5

033
0.32
025
0.33
033

019

ICBP

INDF
MLBI

31

33 | MYOR

35 | SKEM




36 | ULTJ 025 065 4] 0.19
37 | GGRM 033 075 0 0.03
38 | HMSP 0.21 0.60 0] -0.02
39 | DVLA 0.31 0.33 1 =001
40 | KLBF 035 0. 0 -0
41 | TCID 033 1 0.00
42 | UNVR 0.3 0 -0.03
43 | KDS| ) -0.05
N /
\¢ A
0
v=
.
°
0
)




LAMPIRAN 8
HASIL OLAHAN SPSS

STATISTIK DESKRIPTIF

Asymp. Sig. (2-tailed)

a Test distnbution 15 Normal
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Dependent Variable: Kinerja Keuangan
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Hasil Uji Multikoleniaritas
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Soume: prnccssed from primary data 2020
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LAMPIRAN 11

Hasil Uji Autokorelasi

Model SummaryP




PENGUJIAN HIPOTESIS
Hasil Uji-F
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LAMPIRAN 15

Tabel 4.8
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis
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